BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang bersangkutan ditinjau dari aspek biologis semua makhluk hidup, termasuk binatang dan manusia yang mempunyai aktivitas masing-masing. Manusia sebagai salah satu makhluk hidup mempunyai kegiatan yang sangat luas, sepanjang kegiatan yang dilakukannya, yaitu antara lain: berjalan, berbicara, bekerja, menulis, membaca, berpikir dan seterusnya (Notoatmodjo, 2012). 
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Perilaku kesehatan merupakan semua akitivitas atau kegiatan seseorang baik yang dapat diamati (observable) maupun yang tidak dapat diamati (unobservable) yang berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan ini mencakup mencegah atau melindungi diri penyakit serta masalah kesehatan lain, meningkatkan kesehatan dan mencari penyembuhan apabila sakit (Notoatmodjo, 2010).
Menurut Notoatmodjo (2014), menjelaskan bahwa sebelum orang menghadapi perilaku baru dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yaitu: awareness (kesadaran terhadap struktur atau objek), interest (mempunyai ketertarikan terhadap objek), evaluation (menimbang baik dan tidaknya stimulus), trial (telah mencoba perilaku baru), adoption (dimana subjek telah berperilaku kesehatan baru sesuai dengan pengetahuan terhadap stimulus)
Perilaku kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum adalah kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dikarenakan kesehatan gigi merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum. Kesehatan gigi dan mulut sangat penting karena apabila gigi dan gusi rusak dan tidak dirawat biasanya menyebabkan rasa sakit, gangguan pada pengunyahan serta dapat mengganggu lainnya (Sherlyta dkk, 2017).
Menurut hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) yang dilaporkan oleh Kementrian Kesehatan Nasional Indonesia tahun 2013 menunjukan dari 10 kelompok penyakit terbanyak yang dikeluhkan masyarakat, penyakit gigi dan mulut menduduki peringkat pertama yaitu meliputi 60% penduduk.
Penyakit gigi dan mulut yang banyak di temukan pada masyarakat adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Total 892 lansia yang termasuk, 51,79% adalah laki-laki dan 48,21 adalah perempuan. Masalah mulut yang paling umum adalah gigi yang hilang (78,69%) diikuti oleh masalah gusi (74,21%). 39,5% pria dan 28,0% wanita mengunjungi dokter gigi umum untuk perawatan kesehatan mulut (us library of medicine national institute of health, 2017). 
Berdasarkan data profil kesehatan DKI Jakarta tahun 2016 pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepulauan seribu meliputi dua kecamatan dengan jenis pelayanan tumpatan gigi tetap sebanyak 188 kasus, pencabutan gigi tetap sebanyak 204 kasus, dengan rasio tumpatan/ pencabutan 0,9% di poli gigi puskesmas kepulauan seribu (Profil Kesehatan DKI Jakarta 2016). 
Puskesmas merupakan organisasi fungsional yang menyelenggarakan pelayanan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat, dengan peran serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi efisien, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat.
Upaya kesehatan tersebut diselenggarakan dengan menitikberatkan kepada pelayanan untuk mayarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan kualitas kepada perorangan, dan perilaku berobat). Kebiasaan perilaku masyarakat biasanya dalam pencarian pengobatan umumnya dimulai dari pengobatan sendiri, kemudian apabila tidak sembuh dilanjukan ke pengobatan medis atau pengobatan tradisional (Irmawati dkk, 2017). Berdasarkan penelitian pendahuluan didapatkan data sekitar 50 orang datang memeriksakan gigi kepuskesmas pulau harapan selama beroperasi .
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “gambaran perilaku masyarakat dalam pencarian pengobatan gigi dan mulut”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan perumusan di atas, rumusan masalah dalam penelitian “Bagaimana gambaran perilaku masyarakat dalam pencarian pengobatan gigi dan mulut?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan Umum
Mengetahui gambaran perilaku pencarian pengobatan gigi dan mulut pada masyarakat di wilayah kerja puskesmas pulau harapan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui gambaran usia responden
1.3.2.2 Mengetahui gambaran tingkat pendidikan responden 
1.3.2.3 Mengetahui gambaran jenis kelamin responden

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penelitian dalam   mempersiapkan, pengumpulan, mengelola, menganalisis, dan menginformasikan, data temuan dalam di bidang kesehatan gigi.
1.4.2 Institusi
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi khususnya dalam bidang institusi kesehatan akademi kesehatan gigi puskesad dan sebagai bahan dasar referensi bagi peneliti berikutnya 
1.4.3 Sasaran
Bagi pihak terkait sebagai sumber pengetahuan mengenai perilaku kesehatan pada masyarakat di wilayah kerjanya.





1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran perilaku pencarian pengobatan gigi dan mulut pada masyarakat di wilayah kerja puskesmas pulau harapan dilakukan pada bulan Januari 2020 menggunakan desain penelitian deskriptif. Responden penelitian adalah masyarakat yang tinggal diwilayah kerja puskesmas pulau harapan pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer melalui kuesioner. 
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